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KATA PENGANTAR 

 

Aku percaya bahwa banyak sekali orang yang punya cerita dan gagasan 

menarik yang layak ditulis. Namun, tidak semua orang merasa cukup berani untuk 

menuliskannya. Karena itulah aku menulis e-book ini, untuk kalian yang mungkin 

sudah lama ingin mulai menulis, tetapi sering kalah oleh rasa ragu atau oleh 

pemikiran-pemikiran yang meremehkan. Mungkin di kepala kalian sering terlintas 

pertanyaan, “Apa gunanya tulisan dari orang biasa sepertiku?” atau “Bukankah sudah 

banyak orang yang lebih jago menulis daripada aku?” 

Izinkan aku berkata, bahwa kalian layak mencoba. Aku menulis ini tidak dari 

posisi sebagai ahli, tapi sebagai seseorang yang juga pernah (dan kadang masih) 

merasa seperti kamu: ingin menulis, tapi takut. Takut jelek, takut dinilai, takut tidak 

sempurna, dan terlihat tidak berbakat, hingga sekadar memulai satu kalimat pun jadi 

terasa berat. Dulu, aku juga berpikir kalau menulis itu harus indah dan sempurna. 

Tetapi, belakangan ini aku belajar bahwa tulisan yang selesai, meski tidak sempurna, 

lebih berharga daripada tulisan yang terus ditunda karena takut salah. 

Buatku, menulis adalah cara memahami diri sendiri. Cara untuk jujur, untuk 

lega, untuk tumbuh, dan semua orang bisa melakukannya: termasuk kamu. Memang 

tidak selalu mudah untuk memulai, apalagi kalau belum tahu harus dari mana. Karena 

itu, e-book ini tidak akan memberi kamu teori berat atau tuntutan untuk jadi produktif. 

Ini hanya akan jadi teman perjalananmu, panduan sederhana untuk membantu kamu 

mulai menulis dengan jujur dan percaya diri. Aku ingin mengajakmu menulis dari hal-

hal kecil: keresahan, catatan harian, atau mulai saja dengan satu kalimat dulu yang 

terasa dekat denganmu. Tidak apa-apa jika belum “bagus”, karena yang terpenting 

adalah: tulis, selesaikan, dan biarkan dirimu bertumbuh dari situ. 

Kamu tidak sendiri. Semoga halaman-halaman berikutnya bisa menemanimu 

melangkah, meski pelan-pelan. Selamat memulai. 

 

 

Salam hangat, 

 

Annisa Aulia Putri 

Penulis yang juga sedang belajar pelan-pelan. 
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BAB I 

KENAPA MENULIS ITU PENTING? 

 

 Banyak orang yang ragu untuk menulis karena merasa tidak cukup berbakat, 

padahal menulis bukan sekadar soal keterampilan teknis. Menulis adalah aktivitas 

dasar manusia: sebuah cara untuk memahami diri, mengikat pengalaman, dan 

menjalin hubungan dengan orang lain. Kita menulis bukan hanya untuk menghasilkan 

karya besar, tapi untuk mengingat siapa diri kita, apa yang pernah kita alami, dan 

bagaimana kita ingin berbicara kepada dunia. Menulis bisa menjadi cermin. Saat kita 

menuliskan pikiran, kita sering menemukan hal-hal yang sebelumnya samar. Dengan 

kata-kata, isi kepala yang kusut pun bisa perlahan terurai. 

 Joan Didion, penulis asal Amerika, pernah berkata “I write entirely to find out 

what I’m thinking, what I’m looking at, what I see and what it means.” (Aku menulis 

sepenuhnya untuk mengetahui apa yang sedang kupikirkan, apa yang kulihat, dan 

apa artinya). Dari sini, kita dapat belajar bahwa menulis bukanlah kewajiban untuk 

terlihat pintar, melainkan jalan untuk mengenali pikiran sendiri. Selain itu, menulis juga 

dapat menjadi cara untuk merawat ingatan. Manusia mudah lupa. Detail kehidupan 

sehari-hari, seperti tawa kecil, percakapan singkat, bahkan rasa sakit, perlahan 

menghilang jika tidak ‘ditangkap’. Nah, menulis memberi kita ruang untuk menyimpan 

potongan hidup itu, baik yang penting maupun sepele. 

 Seperti yang pernah ditulis oleh Anne Frank, “I can shake off everything as I 

write; my sorrows disappear, my courage is reborn.” (Aku bisa melepaskan segalanya 

saat menulis; kesedihanku menghilang, keberanianku lahir kembali). Tulisan Anne 

Frank ini bukan sekadar catatan pribadi, tetapi juga warisan sejarah yang menyentuh 

jutaan orang. Dalam akhir catatannya itu, bahkan Anne Frank menjelaskan, “I can 

recapture everything when I write, my thoughts, my ideas and my fantasies.” (Saat 

saya menulis, saya bisa menangkap kembali semua pikiran, ide, dan fantasi saya). 

Anne Frank memberi kita pelajaran, lewat tulisan yang sederhana berisi pikiran, ide, 

atau bahkan fantasi sekali pun bisa memberi pengaruh besar bagi dunia. 

 Selain untuk diri sendiri, menulis, sekecil apapun, akan memberi pengaruh 

pada sekitar. Menulis juga membuka pintu untuk berhubungan dengan orang lain. 

Kata-kata adalah jembatan yang bisa melintasi ruang, waktu, dan jarak. Stephen King, 

salah satu penulis paling produktif, pernah menyebut “Writing is telepathy.” Menulis 

adalah bentuk telepati. Menurutnya, saat seorang penulis menaruh kata-kata di atas 
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kertas, dan bertahun-tahun kemudian seseorang membacanya, pikiran yang sama 

bisa terhubung tanpa batas waktu. Jadi, bayangkan, tulisan yang kamu buat hari ini, 

meski sederhana, mungkin suatu saat akan menemukan pembacanya dan 

menggerakkan hatinya. Namun, mengapa mulai menulis rasanya berat dan sulit? 

Mungkin karena kita sering berpikir bahwa ketika menulis maka kita harus 

menghasilkan sesuatu yang luar biasa. Padahal, manfaat paling nyata dari menulis 

justru hadir dalam prosesnya: saat kita duduk, menghadapi kata demi kata, dan 

memilih untuk jujur. 

 Seperti kalimat yang pernah ditulis Michel de Montaigne, filsuf asal Prancis, 

yang menyebut, “I do not write to make books, I write to make myself.” (Aku tidak 

menulis untuk membuat buku, aku menulis untuk membentuk diriku). Menulis adalah 

proses menjadi diri sendiri, proses belajar untuk hadir, dan proses mengizinkan diri 

sendiri untuk bertumbuh. Jadi, kenapa menulis itu penting? Karena menulis 

membantu kita memahami diri sendiri, merawat ingatan, dan terhubung dengan orang 

lain. Karena menulis bukan hanya tentang “menjadi penulis,” melainkan tentang 

menjadi manusia yang lebih sadar dan utuh. Nah, kabar baiknya: kamu tidak perlu 

menunggu jadi hebat untuk mulai menulis, atau memulai apapun. Kamu hanya perlu 

memulai: dengan kata pertama, kalimat pertama, keberanian kecil, dan dengan 

kejujuran sederhana.  
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BAB II 

MITOS & KETAKUTAN TENTANG MENULIS 

 

 Salah satu alasan terbesar orang enggan menulis adalah karena terjebak pada 

mitos. Kita sering meyakini hal-hal yang membuat kita merasa tidak layak, padahal itu 

sebenarnya hanyalah ketakutan yang dibesar-besarkan. Ketakutan ini wajar. Hampir 

semua penulis pernah mengalaminya, bahkan penulis-penulis yang sudah punya 

nama besar pun tidak luput dari rasa ragu semacam ini. Perbedaannya hanya pada 

persoalan: mereka belajar untuk tetap menulis meski ragu dan takut. Untuk itu, mari 

kita bongkar beberapa mitos yang paling sering menghalangi langkah kita bertumbuh. 

 

MITOS 1 

Banyak orang yang percaya bahwa menulis adalah bakat bawaan. Padahal, 

menulis lebih mirip keterampilan pada umumnya, yang tentu saja bisa dilatih. Penulis 

Ernest Hemingway pun pernah berkata, “It’s none of their business that you have to 

learn how to write. Let them think you were born that way.” Hemingway ingin 

menyampaikan bahwa proses di balik sebuah karya, baik itu tulisan, lukisan, atau hal 

kreatif lainnya, seringkali penuh dengan kerja keras, revisi, dan kegagalan. Ini juga 

berarti pengingat bahwa bahkan penulis hebat sekali pun masih harus berlatih terus-

menerus. Jadi, kalau hari ini kamu masih merasa tidak berbakat menulis, itu bukan 

alasan untuk berhenti. Menulis adalah proses belajar, bukan hadiah genetik. 

 

MITOS 2 

Banyak orang berhenti menulis karena takut hasilnya jelek. Padahal, tidak ada 

satu pun tulisan pertama yang langsung bagus. Semua penulis melewati fase 

canggung, berantakan, dan ‘aneh’. Contoh saja Anne Lamott, yang dalam bukunya 

Bird by Bird, menegaskan pentingnya menerima sesuatu yang ia sebut sebagai “shitty 

first draft.” Katanya, “Almost all good writing begins with terrible first efforts. You need 

to start somewhere.” (Hampir semua tulisan bagus berawal dari usaha pertama yang 

buruk. Kamu perlu mulai dari suatu tempat.) Jadi, sebenarnya tulisan jelek itu bukan 

kegagalan, melainkan pintu awal menuju tulisan yang lebih baik. Itu bagian dari 

proses. Tanpa berani menulis yang jelek, kita tidak akan pernah sampai pada tulisan 

yang layak dibaca. 
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MITOS 3 

 Waktu biasanya sering dijadikan alasan untuk tidak menulis. Familiar dengan 

ucapan “Aku tidak punya waktu untuk menulis”? Begitulah yang menghambat proses 

menulis. Padahal, yang kita butuhkan bukan waktu berjam-jam, melainkan momen 

kecil yang konsisten. Menulis lima menit sehari jauh lebih berharga daripada 

menunggu “waktu luang” yang mungkin tidak akan pernah datang. Kalau kamu mau, 

kamu bisa meniru kebiasaan penulis Jepang Haruki Murakami yang punya rutinitas 

menulis sangat disiplin setiap pagi. Sebuah kebiasaan yang ia mulai dari langkah 

kecil. Kuncinya bukan seberapa lama, tapi seberapa konsisten. Menulis tidak harus 

langsung menghasilkan satu bab. Kamu bisa mulai dari satu paragraf, atau bahkan 

satu kalimat jujur setiap harinya. 

 

MITOS 4 

 Banyak orang yang baru mulai menulis terjebak membandingkan dirinya 

dengan penulis lain. Padahal, setiap orang punya “suara” unik yang tidak bisa 

digantikan atau dibandingkan dengan yang lain. Penyair besar Amerika, Maya 

Angelou, mengingatkan kita dengan kalimatnya yang berbunyi, “There is no greater 

agony than bearing an untold story inside you.” (Tidak ada penderitaan yang lebih 

besar daripada menyimpan cerita yang tidak terucapkan di dalam dirimu.) Jadi, alih-

alih mencoba menyamakan “suara” dengan penulis lain, buatlah suaramu sendiri. 

Penting juga untuk diingat bahwa gaya menulis itu bukan sesuatu yang harus kamu 

“temukan” sejak kamu memulai, ia justru akan tumbuh seiring waktu ketika kamu terus 

menulis. Terakhir, tapi yang tidak kalah penting adalah kamu harus memiliki 

keberanian untuk jujur, karena kejujuran selalu lebih kuat daripada gaya menulis yang 

dipaksakan untuk meniru penulis lain. 

 Ketakutan dalam proses menulis itu nyata, tapi bukan berarti bisa menjadi 

alasanmu untuk berhenti. Bakat bisa dilatih, tulisan jelek adalah bagian dari proses, 

waktu bisa dicuri dari rutinitas kecil, dan gaya menulis akan muncul seiring langkahmu 

bertumbuh. Jadi, yang perlu kamu lakukan saat ini hanyalah satu hal sederhana: tetap 

menulis meski ragu dan takut. Sebab, semakin sering kamu menulis, semakin yakin 

pula kamu bahwa suara-suara yang membuatmu ragu dan takut hanyalah mitos.  
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BAB III 

MULAI DARI APA YANG KAMU MILIKI 

 

 Kebanyakan orang menunda menulis karena merasa “belum punya bahan.” 

Mereka berpikir butuh pengalaman hidup yang luar biasa, ide yang sangat orisinal, 

atau kemampuan bahasa yang memesona agar sebuah tulisan bisa lahir. Padahal, 

sering kali bahan terbaik justru ada di depan mata, pada hal-hal sederhana yang dekat 

dengan kita. Sesungguhnya menulis tidak harus dimulai dengan sesuatu yang besar, 

karena kamu bisa memulainya dengan momen kecil, perasaan yang belum selesai, 

percakapan sehari-hari, atau bahkan keresahan yang terus terngiang di kepala. Itulah 

yang dimaksud dengan “memulai dengan apa yang kamu punya.” 

 Seorang penulis sekaligus peneliti, Natalie Goldberg, pernah menekankan 

dalam bukunya yang berjudul Writing Down the Bones bahwa “Jangan tunggu 

inspirasi. Menulislah dari apa yang ada di sekitarmu, dari kehidupan yang sedang 

kamu jalani, karena di situlah energi tulisan berasal.” Lantas apa saja yang bisa kita 

jadikan bahan awal? Pertama, pengalaman sehari-hari. Sepele sekalipun, itu tetap 

bisa menjadi pintu masuk dari tulisanmu. Misalnya, kamu bisa menulis tentang 

perjalanan pagi menuju ke kantor, apa saja yang kamu lihat dan rasakan, apakah 

kopimu pagi itu terlalu pahit, atau tentang hujan di perjalanan yang membawamu pada 

kenangan tertentu. 

 Kedua, perasaan dan pikiranmu. Kamu tidak perlu langsung menulis hal-hal 

besar yang terjadi di dunia ini, kamu bisa memulainya dengan menuliskan 

keresahanmu, rasa syukurmu, atau pertanyaan-pertanyaan yang belum punya 

jawaban. Terkadang, tulisan terbaik justru lahir dari kerentanan. Kamu bisa saja 

menulis soal keresahanmu mengenai larangan mandi malam karena takut kena 

reumatik, atau kamu bisa menulis rasa syukurmu karena masih dapat membeli 

makanan favoritmu di tanggal tua. Terkadang, tulisan terbaik justru lahir dari 

kerentanan semacam itu, meski menurutmu sebenarnya hal tersebut sangat remeh. 

 Ketiga, lingkungan sekitar. Sebagai penulis, harus kuakui bahwa kepekaan 

terhadap lingkungan sekitar akan bertambah ketika mulai lebih sering menulis. Seperti 

yang disebut di atas, bahan-bahan terbaik justru kadang bisa ditemukan pada detail 

yang sering luput. Maka, amatilah hal-hal itu, seperti suara-suara di jalan, kebiasaan 

orang-orang, bahkan berbagai benda di meja kerjamu. Semua bisa menjadi inspirasi 

untuk menulis. Terakhir, kamu bisa menjadikan bacaan dan tontonanmu sebagai 
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bahan awal. Apa pun yang kamu konsumsi bisa memicu ide baru. Film yang baru 

selesai kamu tonton di bioskop, buku yang baru kamu selesai baca di perpustakaan, 

berita yang kamu baca pagi ini, atau bahkan quotes yang melintas di linimasa. Kamu 

bisa mencatat kesan, pertanyaan, atau kritik yang muncul setelah membacanya 

sebagai bahan tulisanmu. Kamu tidak bisa terus menunda tulisanmu hanya karena 

merasa belum siap, sebab tidak ada titik “sempurna” untuk mulai menulis. Kamu tidak 

perlu menunggu mood bagus, kondisi tenang, atau ide brilian. Tulis dulu apa pun yang 

muncul, baru kemudian kamu bisa memperbaiki dan merapikannya. Pada akhirnya, 

menulis adalah tentang keberanian memulai, bukan tentang menunggu kondisi 

sempurna. Mulailah dengan apa yang kamu punya, dan kamu akan terkejut melihat 

betapa banyak yang bisa lahir dari hal-hal sederhana. Jadi, mulailah sekarang.  
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BAB IV 

TEMUKAN SUARAMU SENDIRI 

 

 Aku harap kamu melanjutkan membaca bab ini setelah kamu mencoba 

menulis, karena aku ingin berkata bahwa kamu bisa mulai belajar menemukan 

suaramu sendiri setelah mulai menulis. Menemukan suara sendiri mungkin terdengar 

abstrak. Banyak orang yang baru mulai menulis mengira kalau “suara” berarti harus 

terdengar unik atau hebat seperti para penulis terkenal. Padahal, suara menulis 

adalah cara kamu mengekspresikan diri secara jujur dan konsisten, bukan sekadar 

gaya puitis atau kata-kata indah. Suara ini muncul ketika kamu menulis dengan cara 

yang terasa paling natural bagi dirimu sendiri. Ia adalah kombinasi dari pilihan kata, 

ritme kalimat, humor, kejujuran, dan sudut pandang yang unik. Setiap penulis punya 

suara berbeda, dan yang membuat tulisanmu menarik bukan kesempurnaan, tapi 

keaslianmu. 

 Mengapa suara menulis ini penting? Alasan pertama adalah karena ini akan 

membuat tulisanmu terasa hidup. “Suara” ini yang membuat pembaca bisa merasakan 

siapa kamu, bukan hanya apa yang kamu tulis. Alasan kedua adalah untuk membantu 

konsistensi. Anggaplah “suara menulis” ini sama dengan identitas kamu sebagai 

penulis, yang semakin kuat “suaranya” maka akan membuat gaya kamu dikenali oleh 

pembaca dan memudahkan proses menulis jangka panjang. Alasan ketiga, “suara” ini 

penting untuk mendorong kejujuran. Suara sendiri akan muncul ketika kamu menulis 

dari hati, bukan dari tekanan ingin terlihat hebat. Stephen King pun pernah 

menekankan bahwa, “You can’t create a voice in the abstract. It comes from writing, 

from paying attention, from telling the truth.” Ini artinya suara menulis lahir dari proses 

menulis itu sendiri, dari perhatian terhadap dunia sekitar, dan dari keberanian menulis 

jujur. 

 Lalu, bagaimana cara menemukan suara menulismu? Kamu bisa memulainya 

dengan empat langkah sederhana. Pertama, menulislah seperti kamu berbicara. 

Jangan terlalu khawatir mengenai tulisan yang harus terdengar “profesional” atau 

puitis, Mulailah menulis dengan cara yang paling nyaman dan alami bagi kamu. 

Makanya, pada langkah kedua, kamu jangan berusaha meniru orang lain. Terinspirasi 

boleh, tapi jangan memaksa diri mengikuti gaya penulis lain. Suara asli itu muncul dari 

pengalaman dan perspektifmu sendiri. Langkah ketiga, kamu bisa lakukan 

eksperimen dengan bentuk tulisan. Coba buatlah cerita pendek, jurnal harian yang 
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berisi refleksi diri, thread media sosial, atau bahkan puisi. Dengan mencoba berbagai 

bentuk, kamu akan menemukan ritme yang paling sesuai dengan dirimu. Terakhir, 

kamu harus amati tulisanmu sendiri. Baca ulang tulisan-tulisanmu, dan perhatikan 

kalimat atau ide yang terasa paling natural. Itulah titik awal dari suara pribadimu. 

 Namun, harus diingat bahwa menemukan suara menulis ini bukanlah tujuan 

yang bisa dicapai dalam sekali jadi, melainkan proses yang tumbuh seiring kamu 

menulis lebih banyak. Jangan takut suaramu terdengar sederhana atau berbeda. 

Sebab yang terpenting dari suaramu adalah jujur, konsisten, dan berani menulisnya. 

Setiap tulisan yang lahir dari suara jujur adalah langkah kecil menuju gaya menulis 

yang khas, gaya yang hanya dimiliki olehmu. Maka kamu bisa menulis dan terus 

menjadi dirimu sendiri.  
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BAB V 

MENULIS DENGAN PERCAYA DIRI 

 

 Salah satu hambatan terbesar saat mulai menulis adalah rasa tidak percaya 

diri. Orang yang baru mulai menulis sering merasa tulisannya jelek, tidak menarik, 

atau tidak pantas dibaca orang lain. Padahal, percaya diri dalam menulis atau 

menciptakan karya lainnya bukan berarti hasilnya sempurna, melainkan persoalan 

keberanian untuk memulai, menyelesaikan, dan mempercayai proses. Menulis bukan 

tentang hasil sempurna, tapi tentang kemajuan bertahap. Kalimat pertama yang 

muncul mungkin canggung, paragraf pertama bisa berantakan, dan ide awal sering 

kali belum jelas. Semua itu normal. Sekali lagi, Anne Lamott pun menekankan 

pentingnya shitty first draft, tulisan awal yang jelek tapi menjadi batu loncatan. Tanpa 

memulai dan menulis jelek dulu, kita tidak akan pernah sampai pada tulisan yang 

layak dibaca. 

 Dengan adanya mindset progress over perfection, setiap kata yang kita tulis 

adalah kemenangan kecil. Tidak perlu menunggu mood sempurna atau inspirasi 

datang, cukup tulis sesuatu hari ini, sekecil apapun. Aku bisa memberimu tips umum, 

yang mungkin dapat dengan mudah kamu temukan di internet, tapi aku ingin 

menegaskannya sekali lagi di sini untuk membantumu mengingat. Tips pertama 

adalah pisahkan kegiatan menulis dan menyunting. Jangan langsung mengedit saat 

sedang menulis. Fokus saja dulu menuangkan ide, baru kemudian rapikan. 

Menyunting tulisanmu terlalu dini bisa membunuh aliran kreativitas yang muncul saat 

kamu menulis. 

 Tips kedua, menulislah untuk diri sendiri dulu. Bayangkan, kamu menulis hanya 

untuk dirimu sendiri atau untuk teman dekat, maka tekanan untuk menyenangkan atau 

membuat orang lain terpesona dengan tulisanmu akan berkurang, sehingga 

“suara”mu yang asli akan lebih mudah muncul. Tips ketiga, kita harus menerima 

ketidaksempurnaan. Aku ingatkan, tidak ada penulis yang sempurna. Kamu tidak 

perlu ragu menulis karena merasa belum hebat, karena bahkan penulis-penulis hebat 

pun masih merasakan ragu, yang membedakan mereka adalah terus menulis meski 

ragu. Tips keempat, kamu bisa gunakan catatan harian untuk menulis. Tulislah satu 

hal kecil setiap hari, meski hanya satu kalimat. Bisa berupa ide, perasaan, atau 

pengalaman. Konsistensi lebih penting daripada panjang tulisan. Percaya diri dalam 

menulis berarti memberi izin pada diri sendiri untuk menulis, menyelesaikan, dan terus 
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belajar. Tulisan yang selesai, sekecil atau sesederhana apa pun, lebih berharga 

daripada tulisan yang sempurna tapi tidak pernah lahir. Dengan latihan dan 

keberanian kecil setiap hari, suara menulismu akan semakin kuat, dan kepercayaan 

dirimu pun akan tumbuh.  
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BAB VI 

MENITI LANGKAH SELANJUTNYA 

 

 Kalau kamu sudah belajar mulai menulis dengan berani dan percaya diri, 

bahkan menemukan suaramu, perjalananmu tidak berhenti sampai di situ saja. Kita 

harus berani melangkah lebih jauh lagi: berbagi tulisan dan terus berkembang. Ada 

banyak sekali cara untuk mempublikasikan tulisanmu, tergantung tujuan dan 

kenyamanannmu. Kalau kamu suka menulis panjang dan bersifat reflektif, kamu bisa 

menulisnya di blog pribadi, coba platform seperti Blogspot, Medium, Substack, atau 

Wordpress. Namun, kalau kamu lebih nyaman menulis cerita singkat atau cuplikan 

pengalaman, cobalah publikasikan di media sosial, mulai dari Instagram, Twitter/X, 

Threads, atau bahkan Tiktok dengan bentuk video storytelling. Kamu juga bisa 

memanfaatkan aplikasi seperti Notion, Notes, atau Google Docs untuk menulis 

sebagai latihan pribadi sebelum dibagikan. Pilihlah platform yang paling nyaman 

bagimu. 

 Tujuan awal kamu melakukan ini bukan untuk terkenal, tetapi konsisten menulis 

dan membiasakan diri berbagi ide. Membagikan tulisan pada masa-masa awal 

memang terkadang rasanya menakutkan, jadi tidak apa-apa jika awalnya hanya untuk 

beberapa orang terdekat saja. Seiring waktu, kamu bisa memposting satu tulisan di 

blog atau media sosial, mengirim tulisan ke teman untuk mendapatkan feedback, dan 

menggabungkan beberapa tulisan menjadi e-book mini atau newsletter kecil. 

Percayalah, setiap tulisan yang kamu bagikan adalah langkah untuk membangun 

percaya diri dan memperluas dampak kata-katamu. 

Kalau kamu merasa menulis sendiri terasa sepi, coba bergabunglah dengan 

komunitas yang memberi kamu umpan balik yang membangun, inspirasi, dan motivasi 

untuk terus menulis. Komunitas-komunitas seperti ini sekarang mudah ditemukan di 

berbagai platform, seperti forum Discord sampai grup Facebook. Selain itu, kamu juga 

bisa ikut workshop atau kelas menulis supaya dapat belajar teknik baru atau 

memperluas jaringan. Atau, kamu bisa mencari teman dan kenalan yang juga sama-

sama ingin menulis supaya bisa saling memotivasi dan berbagi hasil tulisan. 

Menulis adalah keterampilan yang akan berkembang seiring kita berlatih. Jadi, 

tetaplah menulis secara konsisten meski sedikit tiap hari, mengeksplorasi berbagai 

jenis tulisan, membaca tulisan orang lain untuk menambah perspektif, dan meninjau 

serta menyunting tulisan lama untuk belajar dari pengalaman. Kamu juga tidak perlu 
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terburu-buru menjadi penulis profesional, karena yang penting adalah menjaga aliran 

menulis dan mempercayai prosesnya. Langkah selanjutnya yang harus kamu lakukan 

bukan tentang menjadi penulis terkenal, tetapi tentang menghidupkan tulisanmu, 

berbagi cerita, dan terus belajar. Tulisanmu layak dibaca, dan setiap kata yang kamu 

tulis hari ini membawa kamu lebih dekat pada versi dirimu yang lebih percaya diri dan 

kreatif. Menulis adalah perjalanan. Nikmati prosesnya, hargai setiap langkah 

kecil, dan biarkan kata-katamu berkembang bersama dirimu.  
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PENUTUP 

 

 Sebelum mengakhiri e-book ini, aku ingin bilang: selamat memulai! Menulis 

bukan tentang seberapa cepat kamu menulis atau seberapa indah kata-katamu. 

Menulis adalah perjalanan pribadi: memahami diri sendiri, mengungkapkan pikiran 

dan perasaan, serta membiasakan diri untuk hadir di setiap kata. Aku ingin kamu ingat 

satu hal penting: 

 

TULISAN YANG SELESAI LEBIH BERHARGA DARIPADA TULISAN YANG 

SEMPURNA TAPI TIDAK PERNAH LAHIR. 

 

 Setiap kalimat yang kamu tulis hari ini adalah langkah kecil menuju suara 

menulismu sendiri. Teruslah menulis, teruslah mencoba, dan teruslah percaya pada 

kemampuanmu. Karena setiap kata yang kamu tulis bisa menyentuh hati siapa pun, 

termasuk hatimu sendiri. Tulisanmu pun mungkin akan menyelamatkan seseorang 

suatu hari nanti, termasuk dirimu sendiri. Jadi, menulislah. 


